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ABSTRAK

Bagaimana intensitas konsumsi energi (IKE) di SATLINLAMIL 2 Surabaya, dan kemungkinan penghematan energi apa
yang ada di SATLINLAMIL 2 Surabaya? Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian “Audit dan Peluang
Penghematan Energi Listrik Satlinlamil 2 Surabaya”, dan strategi yang digunakan dalam analisis adalah data kualitatif
dan kuantitatif yang dikumpulkan dari sumber data. Setelah melakukan audit energi dan konservasi energi melintasi
ruang dengan menggunakan pengukuran dan perhitungan. Temuan IKE untuk bangunan MAKO sebelum konservasi
energi adalah 278,35 kWh/m2/tahun, sedangkan nilai IKE setelah konservasi adalah 219,48 kWh/m2/tahun. Sedangkan
pedoman ASEAN-USAID adalah 240 kwh/m2/tahun, angka ini dianggap efisien. Setelah menghitung lampu sebelumnya
dengan mengganti lampu sebelumnya dengan lampu LED yang mengkonsumsi daya listrik lebih sedikit namun
menghasilkan lumen yang lebih tinggi dari lampu sebelumnya. Tingkat cahaya di setiap kamar berada dalam kisaran
yang dapat diterima. Berdasarkan perhitungan, Ruang TU.Set di Gedung MAKO memiliki nilai iluminasi sebesar 118
Lux dan nilai iluminasi sebesar 257 Lux setelah penggantian bohlam. Kuantitas khas cahaya untuk ruang kerja adalah
350 Lux. setelah menentukan kapasitas arus AC. Ruang TU.Set di Gedung MAKO, misalnya, memiliki luas ruang 30 m2
lebih besar dari biasanya dan dipasang pada 18000 Btu/jam, padahal perhitungan standar untuk ruang menunjukkan
bahwa seharusnya pada 15000 Btu/ jam._Namun, karena nilai Btu/jam hanya sedikit berbeda, hal ini dapat diterima.
Mengganti lampu sesuai dengan standar kekuatan pencahayaan, sehingga kekuatan pencahayaan memenuhi standar, Di
ruangan yang tidak mencukupi kriteria standar Btu/jam, rekomendasikan untuk menaikkan atau menekan pemakaian
Btu/jam.Merekomendasikan agar dipenelitian selanjutnya bisa menghitung gedung secara keseluruhan yang ada di
SATLINLAMIL 2 Surabaya.
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1. PENDAHULUAN

1.1. Latarbelakang

Mengingat betapa bergantungnya pada energi listrik
untuk tujuan operasionalnya, suatu industri, korporasi,
atau entitas lain sangat bergantung pada energi listrik.
Bahan bakar fosil seperti batu bara dan minyak bumi
digunakan oleh mayoritas pembangkit listrik di
Indonesia. Ada penurunan cadangan energi karena
bahan bakar fosil tidak terbarukan. Konservasi energi
menjadi suatu cara untuk mengurangi konsumsi energi
listrik. Dalam rangka meningkatkan efisiensi energi,
pemerintah Indonesia telah membuat kebijakan hemat
energi. Audit energi, teknik untuk memperkirakan
penggunaan energi dari satu atau lebih bangunan, adalah
bagian dari prosedur ini.

Satuan Lintas Laut Militer Surabaya Salah satu
komando pelaksana pembentukan Komando Lintas Laut
Militer adalah (Satlinlamil Surabaya). Tanggung jawab
utama Satlinlamil Surabaya, komando pelaksana
pembangunan, adalah menyiapkan komponen KRI
Surabaya. Sebagai pembina tunggal sistem transportasi
laut militer dan pembangun kemampuan transportasi
laut nasional, Satlinlamil berpangkat untuk membantu

Kolinlamil dalam menjalankan tugas strategisnya.
Alasan dilakukannya audit energi karena sejak
dibangunnya SATLINLAMIL 2 Surabaya belum pernah
dilakukan audit energi listrik untuk menentukan apakah
kebutuhan daya yang digunakan sesuai dengan standar
yang berlaku saat ini atau tidak. Penelitian audit energi
ini dapat memberikan manfaat seperti memahami profil
konsumsi  energi dan  memungkinkan  untuk
meningkatkan efisiensi energi, yang menyebabkan
penggunaan energi menjadi lebih efisien guna menekan
pengeluaran.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengertian Energi

Energi adalah istilah yang berhubungan dengan
terjadinya suatu transisi, proses, atau perubahan.
Kuantitas ini sering dihubungkan dengan transmisi gaya
atau perubahan suhu, terutama joule (1 Newton gaya
transfer 1 meter) dan panas spesifik (energi yang
dibutuhkan untuk meningkatkan suhu sebesar 1 derajat
per satuan massa). Pada kenyataannya, energi sering
disamakan dengan jumlah bahan bakar atau daya yang
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dikonsumsi[1]. Energi  didefinisikan  sebagai
kemampuan untuk melakukan kerja dalam bentuk
panas, cahaya, mekanika, kimia, dan elektromagnetik
[2].
2.2 Konservasi Energi
Konservasi sumber daya energi adalah pengelolaan
sumber daya energi untuk mengamankan penggunaan
dan pasokannya dengan tetap menjaga dan
meningkatkan nilai dan keanekaragamannya [2].
Konservasi energi adalah upaya metodis, terencana, dan
terkoordinasi untuk menghemat energi rumah tangga
sekaligus  memaksimalkan  penggunaannya  [3].
Penerapan konservasi energi mencakup semua tingkat
manajemen energi. Manajemen energi melibatkan
kegiatan berikut [3]:

a. Penyediaan energi

b. Pengusahaan energi;

C. Pemanfaatan energi;

d. Konservasi sumber daya energi

Pelaksanaan  konservasi energi dalarn  kegiatan
penyediaan energi meliputi[3]:

a. Perencanaan  yang  berorientasi pada
penggunaan teknologi yang efisienenergi;

b. Pemilihan prasarana, sarana, peralatan, bahan,
dan proses yang secaralangsung ataupun tidak
langsung menggunakan energi yang efisien;
dan

c. Pengoperasian sistem yang efisien energi

Indonesia memiliki kekayaan sumber daya energi, tetapi
karena terlalu bergantung pada sumber energi minyak
bumi,  konsumsinya  belum seimbang. Pada
kenyataannya, sumber utama kekayaan di dunia saat ini
adalah jumlah minyak bumi yang terbatas. Konsumsi
energi akan terus meningkat seiring dengan ekspansi
industri, populasi, dan Kkesejahteraan, sehingga
tergantung pada satu sumber energi, terutama minyak
bumi, Oleh karena itu, selain mengembangkan sumber
energi non-bahan bakar fosil seperti biomassa dan
biogas, penggunaan energi minyak bumi dalam rangka
upaya konservasi energi harus dilakukan secara lebih
tepat, hati-hati, efisien, dan efektif.
2.3 Proses Audit Energi
Proses dilaksanakan secara teliti, dimulai dengan audit
energi awal dan berlanjut ke audit energi rinci[4].
1. Audit energi awal
Mengumpulkan informasi konsumsi energi
gedung yang sudah dapat diakses dan tidak
memerlukan pengukuran adalah salah satu
operasi audit energi awal. Audit energi pertama
sebagian besar dilakukan dengan
menggunakan informasi  dari  rekening
pembayaran energi dan inspeksi visual.

2. Audit Energi Rinci
Apabila angka IKE melebihi nilai target
standar, akan dilaksanakan audit secara
menyeluruh.
2.4 Intensitas Konsumsi Energi (IKE)
Jumlah energi yang digunakan oleh suatu sistem dikenal
sebagai “intensitas konsumsi energi listrik" (IKE)
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(bangunan). Namun dalam situasi ini, energi yang
dipertaruhkan adalah energi listrik. Intensitas konsumsi
energi adalah rasio ukuran struktur terhadap total energi
yang digunakan selama periode waktu tertentu (satu
tahun). IKE memperkirakan energi dalam satuan
kWh/m2/tahun. IKE ini telah terdeteksi di berbagai
negara, termasuk ASEAN dan APEC[5]. Dimungkinkan
untuk mengukur efektivitas penggunaan energi dalam
suatu struktur atau bangunan dengan melihat berapa
banyak energi yang dikonsumsi di sana. Standar
intensitas konsumsi energi sesuai dengan rekomendasi
[6]. Audit energi lengkap dapat dilakukan jika skor IKE
yang dihasilkan melebihi nilai standar tujuan IKE.

IKE dihitung sebagai berikut:

IKE = Wt Total 2.1)
Luas Bangunan
Menurut hasil penelitian [7] yang dilakukan pada tahun
1987 namun dipublikasikan pada tahun 1992, tujuan
dari (IKE) Indonesia adalah sebagai berikut:

a. Intensitas Konsumsi Energi perkantoran
240 KWh/ m2 per tahun

b. Intensitas Konsumsi Energi pusat
perbelanjaan  : 330 kWh/ m2 per tahun

c. Intensitas Konsumsi Energi hotel/apartemen:
300 kWh/ m2 per tahun

d. Intensitas Konsumsi Energi rumah sakit
380 kWh/ m2 per tahun

3. METODE

3.1 Metode Penelitian

Data yang diperlukan untuk analisis “Audit dan
Peluang Penghematan Energi Listrik Satlinlamil 2
Surabaya”, strategi yang digunakan dalam analisis
adalah kualitatif dan kuantitatif dari sumber data
yang dikumpulkan, dan metode yang dipakai
adalah sebagai berikut:

1. Studi Pustaka
Sebuah survei literatur dilaksanakan untuk
menyelidiki dan mengumpulkan data sekunder
untuk penelitian ini. Informasi dikumpulkan dari
ensiklopedia, majalah, makalah, artikel dari
internet, dan sumber lain yang berkontribusi atau
terkait dengan pengembangan subjek tugas akhir
ini.
a. Pelajari tentang audit energi listrik
untuk iluminasi dan AC.
b. Menganalisis cara menghitung IKE
(Intensitas Konsumsi Energi).

c. Selidiki kemungkinan penghematan
energi dalam sistem pencahayaan dan
pendingin udara.

2. Studi Lapangan
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Survei lapangan digunakan untuk
mengumpulkan data untuk mendapatkan data
primer dengan cara:

a. Observasi, pengamatan langsung
terhadap hal yang dipelajari, dan
pemanfaatan  pengolahan  energi
listrik di Satlinlamil 2 Surabaya.

b. Wawancara, melakukan wawancara
terhadap beberapa narasumber untuk
mendapatkan data energi listrik yang
dilakukan di Satlinlamil 2 Surabaya.

3.2 Pengambilan Data

Data-data yang diperlukan:

a.  Menentukan (lux) penerangan lampu rata-rata
disetiap ruangan

b. Menghitung iluminasi dan lampu vyang
terpasang.

c.  Menghitung jumlah daya lampu yang terpasang
apakah tidak melebihi angka yang telah
ditentukan.

3.3 Flowchart Penelitian

( Mulai

Data histotis pada tahun
» sebelumnya

Periksa (IKE) > Target

[ Analisis penghematan energi listrik I

!

[ Rekomendasi peluang penghematan ’

!

( Seleaat >

4. HASIL Dan PEMBAHASA

4.1 Profil dan Sistem Kelistrikan
SATLINLAMIL 2 Surabaya terletak di Jin
Hang Tuah no. 2 ujung. Kec semampir. Satuan Lintas
Laut Militer Surabaya (Satlinlamil  Surabaya)
merupakan salah satu komando pelaksanan pembinaan
dari Komando Lintas Laut Militer. Satlinlamil Surabaya
sebagai komando pelaksana pembinaan mempunyai
tugas pokok untuk menyiapkan unsur-unsur KRI jajaran
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Satlinlamil Surabaya dalam rangka mendukung tugas
tugas Kolinlamil dalam mengemban fungsi strategis
yaitu sebagai pembina tunggal sistem angkutan laut
militer dan pembina potensi angkutan laut nasional.
Kebutuhan energi listrik pada SATLINLAMIL 2
Surabaya dipasok oleh PLN dengan daya 500 KVA.

4.2 Audit Awal
Audit energi pertama dilakukan untuk
memantau  konsumsi dan efisiensi daya serta
mengidentifikasi ~ potensi  penghematan  energi,
sedangkan data yang harus diperoleh:
421  Luas SATLINLAMIL 2 Surabaya
SATLINLAMIL 2 Surabaya terdiri dari

gedung 2 gedung yang memiliki luas sebesar 732 m2.
4.2.2  Data Pengukuran Beban

Pengukuran per jam pada panel LVMDP
menghasilkan hasil pengujian. Data dicatat dalam
berupa tegangan, arus, dan chosphi.

4.2.3  Data Lampu Sebelum Penggantian

Pada SATLINLAMIL 2 Surabaya terdapat
beberapa jenis lampu sebelum diterapkan
penghematan energi, jenis lampu tersebut dapat ditinjau
melalui tabel berikut:

Tabel 4. 1 Data lampu yang ada pada
SATLINLAMIL 2 Surabaya

Data Spesifikasi Sistem Pencahayaan Gedung MAKO dan
Kesehatan

% < .| Fhx
L':ll:;“ Daya |T Fr Cahaya
W) W) Hz) (im)
Lampu
Fluoresen
1 fabung |36 220 - 240 |50 -60  |2900
Merk
Philips
Lampu
CFL
Merk
Philips

(=]

28 220 - 240 |50 -60  |1550

4.24  Data Daya Lampu Sebelum Konservasi

Dari tabel dibawah dapat diidentifikasi beban
yang digunakan untuk penerangan sebelum
dilakukan konservasi.

Tabel 4. 2 Data Daya Lampu Sebelum Koservasi

Beban Penerangan Pada Gedung
Daya Total Daya Satu Gedung
Gedung Gedung
(Watt) (Watt)
MAKO 2864 4957
Kesehatan 2093

4.25  Perhitungan IKE Awal
Nilai Intensitas Konsumsi Energi dapat
diperkirakan dari pengukuran rata-rata beban dan luas
bangunan.pada gedung SATLINLAMIL 2 Surabaya.
e Gedung MAKO

Diketahui:
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total konsumsi energi = 141957
luas bangunan =510 m2
E= 141957 _ 278,35
S 510mz -

Berdasarkan perhitungan berikut, gedung MAKO
SATLINLAMIL 2 Suarbaya menggunakan 278,35
kWh/m2/tahun. Karena kebutuhan ASEAN-USAID

adalah 240 kWh/m2/tahun, hal ini menyatakan
pemakaian sangat tidak efisien.
e Gedung Kesehatan

Diketahui:

total konsumsi energi = 28712

luas bangunan =222 m?

IKE = 28712 _ 129,33
222m2 77

Dari hasil perhitungan diatas gedung SATLINLAMIL 2
Suarbaya sebesar 129,33 kWh/m? /tahun.

4.3 Audit Energi Rinci

IKE SATLINLAMIL 2 Surabaya di gedung
MAKO lebih besar dari standar, menurut perhitungan.
Alhasil, tahap selanjutnya adalah melakukan audit
menyeluruh terhadap penggunaan energi terbarukan
serta gadget elektronik lainnya yang terlalu banyak
mengonsumsi energi namun tidak memenuhi normal.
Setelah penerimaan data untuk tujuan pengurangan IKE
rinci pada sistem pemeliharaan, langkah-langkah
berikut harus diambil:
Menghitung intensitas pencahayaan pada gedung

MAKO.

a. Membandingkan IKE dengan standar ASEAN-
USAID.

4.3.1 Sistem Pencahayaan

lluminasi  ditentukan  untuk  melihat

intensitas pencahayaan pada setiap ruangan gedung
MAKO dan Kesehatan.

contoh perhitungan

pencahayaan pada Gedung MAKO.

intensitas

1 ukuran ruangan

panjang :5m
lebar :12m
tinggi :3,5m
luas - 60 m?

2 Lampu vyang terpasang CFL 28 W
berjumlah 4 buah
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3. Lumen lampu = 1700 lumen

E_4><1700><0,8><65%

60 = 118 lux
Sedangkan jika dilakukan  pengukuran
dengan Lux Meter didapat nilai rata-

rata 120 Lux

Sehingga dari hasil perhitungan masing-
masing runagan didapatkan hasil seperti
tabel dibawabh ini.

Tabel 4. 3 Perbandingan Pencahayaan pada Setiap
Ruangan Sebelum Konservasi

Dimensi as Jumlah Titik Lumen Terpasang | Terhitun,
T TL36W | crL28w | TL36W | CFL28W | (Lumen) (Lux)

Standar
(Lux)

L
12 35 144 11 1700 18700 68

350

35 60 14 2850 39900 346

300

1700 10200 118

350

1700 5100 111

350

1700 6800 118

350

1700 6800 118

350

| wmako 1700 6800 98

350

1700 6800 84

350

900 900 78

250

1700 13600 157

350

900 900 78

250

1700 8500 147

350

900 900 78

250

900 900 78

Blw|w|on|w|a|w|o|s|a|n|s]n]a
5
[0 159 1Y 159 P4 1N S P NS NS P P

250

2 35 72 24 2850 68400 494

350

35 25 8 2850 22800 474

250

35 54 12 2850 34200 329
35 30 3 2850 8550 148

250
350

35 30 8 2850 22800 395
1700 3400 147

250
350

900 900 117

200

900 900 117

200

900 900 117

200

4.3.2  Sistem Pendingin Ruangan

Untuk menilai kebutuhan AC di gedung
MAKO, daya AC vyang terpasang dihitung dan
dibandingkan dengan parameter yang sesuai.

contoh perhitungan intensitas pencahayaan pada
Gedung MAKO.
1. ukuran ruangan
panjang :5m
lebar 16m
tinggi :35m
luas 130 m2

2. Total AC terpasang
AC Panasonic 1,5 PK 2 buah
Daya AC (PK) yang diperlukan:
= Luas ruangan x 500
=30 x 500
= 15000 Btu/h

Dari perhitungan diatas dapat dilihat nilai Btu/h pada
ruangan TU.Set gedung MAKO sebesar 15000 Btu/h.
Nilai tersebut berselisih sedikit dibawah Btu/h yang
terpasang.
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Tabel 4. 4 Data AC Gedung MAKO dan Kesehatan

RiEn =) Jumlah <apasita o | BTUNA
Gedung | Lantai Ruangan s ACHIRDayaRNSIACH | Fror e [ Mmid
(m2) |Terpasal| (watt) | Terpasa| Butuhka|
P (m) Lm [T ng ng (PK)[ "¢ n

Lobby 12 12 3,5 144 5 18385 5 225000 | 72000

Ruang Rapat 5 12 35 60 3 4473 2 54000 | 30000

TU. Sops 5 9 35 45 2 1470 1 18000 | 22500

Juru Bayar 4 6 3,5 24 1 735 1 9000 12000

MAKO 1 TU. Set 5 6 35 30 2 1470 1 36000 | 15000
Pasmin 5 6 35 30 2 1470 1 18000 | 15000

TU. Keuangan 4 9 35 36 4 2940 1 36000 | 18000

TU. Personalia 6 7 35 42 3 4473 2 54000 | 21000

Ruang 5 9 3,5 45 2 1470 1 18000 22500

Ruang Wadan 5 6 3,5 30 2 1470 1 18000 15000

lobby 12 6 3,5 72 2 1470 1 18000 | 36000

Poli Umum 5 5 35 25 1 735 1 9000 12500

1 Rawat Inap 9 6 3,5 54 2 1470 1 18000 27000

Ruang Dokter 5 5 35 25 1 735 1 9000 | 12500

Poli Gigi 5 5 35 25 1 735 1 9000 12500

[Apotek 3 4 35 12 1 735 1 9000 6000

4.4 Rekomendasi Konservasi energi

Setelah melakukan audit secara rinci, maka
analisa berikutnya adalah mencari rekomendasi
konservasi energi dengan permasalahan yang ada.

4.4.1  Data Lampu Setelah Penggantian
Berikut spesifikasi lampu pada gedung MAKO
dan Kesehatan ~ SATLINLAMIL 2 Surabaya setelah

peggantian:

Tabel 4. 5 Data lampu yang ada pada

SATLINLAMIL 2 Surabaya
Data Spesifikasi Sistem Pencahayaan di Gedung MAKO dan
Kesehatan
No L':geu Daya | Tegangan | Frekuensi Cahaya
"l w ™ @) | aw
Lampu
1 LEDtube | 220-240 [ 50-60 3700
Merk 2 S i 4
Philips
Lampu
2 LE)IZ;‘:“’ 20 220-240 | 50-60 3250
Philips
4.4.2  Penggantian Lampu
Setelah  dilakukan  penggantian  lampu,
selanjutnya menghitung intensitas pencahayaan pada
setiap ruangan, setelah dilakukan perhitungan

kemudian dibandingkan dengan standar apakah sudah
sesuai  setiap ruangan.

Contoh perhitungan intensitas pencahayaan
pada Gedung MAKO.

1 Ukuran ruangan

Panjang :5m
Lebar :12m
Tinggi :3,5m
Luas - 60 m?

2 Lampu terpasang tipe CFL 20 W terdiri
dari 4 komponen

3. Fluks lumen lampu = 3700 lumen

P-1SSN: 2527-6336
E-ISSN: 2656-7075

4. Dengan persamaan rumus (2.2) intensitas
pencahayaan

E_4><3700><O,8><65%

= 257
o0 57 lux

Setelah mengganti lampu kuat
penerangan menjadi adalah 257 Lux yang
sebelumnya adalah 118 Lux. Dan dari
hasil penggantian lampu didapatkan nilai
iluminansi yang mendekati dengan
standart 350 Lux.

Tabel 4. 6 Perbandingan Pencahayaan pada Setiap
Ruangan Setelah Konservasi

Dimensi Jumlah Titik Lumen Terpasang | Terhitung | Standar
No.| Gedung Ruangan Luas
P L T TL36W [LED 28W | TL36W [LED 20W| (Lumen) (Lux) (Lux)
Lobby 12 12 35 144 25 3700 92500 334 350
Ruang Rapat 12 5 35 60 11 3700 40700 353 300
TU. Sops. 9 5 35 45 6 3250 19500 225 350
1 MAKO TU. Keuangan 9 4 35 36 6 3250 19500 282 350
TU. Personalia 7 6 35 42 6 3250 19500 241 350
Toilet 2 3 3 6 1 2250 2250 195 250
Ruang Komandan 9 5 35 45 8 3250 26000 300 350
Toilet 2 3 3 6 1 2250 2250 195 250
Ruang Wadan 6 5 35 30 5 3250 16250 282 350
Toilet 2 3 3 6 1 3250 3250 282 250
Toilet 2 3 3 6 1 3250 3250 282 250
Lobby 6 12 35 72 14 3400 47600 344 350
Poli Umum 5 5 35 25 4 3250 13000 270 250
Rawat Inap 6 9 35 54 8 3400 27200 262 250
Ruang Dokter 6 5 35 30 6 3400 20400 354 350
2 | Kesehatan Poli Gigi 6 5 35 30 6 3400 20400 354 250
Apotik 3 4 35 12 3 2250 6750 293 350
Toilet 2 2 35 a4 1 1550 1550 202 200
Toilet 2 2 3 a4 1 1550 1550 202 200
Toilet 2 2 3 a 1 1550 1550 202 200
4.4.3  Analisa Sistem Pendingin Ruangan

Setelah dikaukan audit secara rinci pada sistem
pendingin ruangan, maka dapat dilihat ruangan mana
yang sistem pendingin belum memenuhi standar.

Contoh penggunaan AC pada ruangan TU.Set
gedung MAKO yang terpasang adalah 18000
Btu/h. Sedangkan yang dibutuhkan dari perhitungan
yaitu 15000 Btu/h. Untuk itu dilakukan perhitungan
kembali pada ruangan yang belum sesuai dengan
kebutuhan Btu/h.

Tabel 4. 7 Data AC Gedung MAKO dan Kesehatan
Setelah Konservasi
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AC Daya AC
Luas 2)| 1o pasan | (watt) |Terpasan UL

Gedung | Lantai Ruangan 5
P(m) [ L) T(m) g g (PK) 9

BTUMam | BTUMam

i
Butuhkan

Lobby 12 35 144 11031 5 135000

72000

Ruang Rapat 12 35 60 4476 27000

30000

TU. Sops 9 35 45

22500

1
1320 1 18000
1

35 24 660 9000

12000

35 30 1170 15 18000

15000

MAKO ! 1320 18000

1320 27000

35 30
35 36

[TU. Keuangan

15000
18000

TU. Personalia 35 42 2984 24000

21000

Ruang 35 45

22500

Ruang Wadan 1320 18000

15000

lobby 35 72 1320 18000

36000

1
1
2
1320 1 18000
1
1
1

Poli Umum 35 25 660 9000

12500

Rawat Inap 35 54 1320 15 18000

27000

Ruang Dokter 35 25 660 9000

12500

wln|a|olu|glula|o|s|n|a|s|n|nlg

6
6
6
9
7
9
6 35 30
6
5
6
5
5
4

Poli Gigi 35 25 1492 18000

12500

Apotek 35 12 660 15 5000

6000
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Tabel 4. 8 Data Daya Lampu Setelah Konservasi

Beban Penerangan Pada Gedung
. Total Daya Satu Gedung
Gedung Daya Perlantai (Watt) (Watt)
MAKO 2740
Kestra]hata 2088 4828
452  Perhitungan Intensitas Konsumsi Energi

Akhir

Nilai IKE dapat dihitung dari perhitungan
beban pada gedung MAKO dan Kesehatan berdasarkan
data total konsumsi energi selama 1 tahun dan luas
bangunan maka dapat dihitung besar nilai IKE akhir
sebagai berikut:

e Gedung MAKO

Diketahui:
total konsumsi energi =111937
luas bangunan = 510 m?
IKE = 111937 _ 219,48
T 510mz - T

Hasil dari perhitungan nilai IKE Gedung
MAKO setelah konservasi energi sebesar
219,48 kWh/m? /tahun Nilai IKE turun dari
nilai awalnya sebesar 278,35 kWh/m2/tahun.
Nilai IKE ditentukan oleh temuan analisis.
sebesar 219,48.

e  Gedung Kesehatan

Diketahui:
total konsumsi energi = 28698
luas bangunan =222 m?
IKE = 28698 _ 129,27
S 222m2 Y
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Gambar 4. 1Grafik Perbandingan Nilai IKE
Gedung MAKO SATLINLAMIL 2 SURABAYA
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380
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Gambar 4. 2Grafik Perbandingan Nilai IKE
Gedung Kesehatan SATLINLAMIL 2 SURABAYA

5. PENUTUP

5.1 KESIMPULAN
Beberapa temuan yang didapat dari hasil analisis audit
energi di gedung MAKO dan SATLINLAMIL
Kesehatan 2 Surabaya yang dilakukan, antara lain :

a) Setelah dilakukan perhitungan dan pengukuran
luas total, maka hasil IKE bangunan MAKO
sebelum dihemat adalah 278,35
kWh/m2/tahun, dan nilai IKE setelah dihemat
adalah 219,48 kWh/m2/tahun. Sedangkan
pedoman ASEAN-USAID adalah 240
kWh/m2/tahun, angka ini dianggap efisien.

b) Setelah menghitung lampu yang sebelumnya
menggunakan bohlam CFL, dipasang lampu
LED yang mengkonsumsi lebih sedikit listrik
tetapi menghasilkan lebih banyak lumen
(penerangan) daripada lampu sebelumnya.
Jumlah cahaya yang didapat di setiap ruangan
sesuai standar. Sama seperti di TU. Ditetapkan
di gedung MAKO, nilai iluminasi yang
dihitung adalah 118 Lux, nilai iluminasi setelah
penggantian bohlam adalah 257 Lux, yang
mendekati normal area kerja 350 Lux.

c) Setelah dilakukan perhitungan kapasitas
pendinginan ruangan TU.Set di gedung
MAKO dengan luas ruangan 30 m2, nilai
terpasangnya adalah 18000 Btu/jam, namun
perhitungan standar ruangan adalah 15000
Btu/jam. Namun, dapat diterima sebab
perbedaan nilai hanya sedikit.

5.2 SARAN
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a)

b)

c)

Penggantian lampu sesuai dengan peraturan
pencahayaan, untuk memastikan pencahayaan
memenuhi Kriteria.

Disarankan untuk menambah atau mengurangi
Btu/jam sesuai dengan standar kebutuhan
Btu/jam pada setiap ruangan.

Merekomendasikan agar dipenelitian
selanjutnya bisa menghitung gedung secara
keseluruhan yang ada di SATLINLAMIL 2
Surabaya
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